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ABSTRACT

School education has an important 1
in improving the quality of huma
resourcesSchool education is a process
involves educators, teaching materials,
learners. "Educators aradlucation personnel a
obliged to create a meaningful, fun, creat
dynamic and dialogical atmosphere of cond

and professionally committed to improvi
education" (Sisdiknas 2003: 2
In creating meaningful educatior

background then in every lning must use
appropriate strategies and learning approac

that the outcome of the learning is in accorde
with the goals we want.

Based on the facts, grade 6 students
very interested in learning in school eitl
Mathematics, Indonesian Science any other
field of study, as evidenced by each stude
enthusiastic learning activity is quite high and
ability to do the problem gets pretty gc
(average 6.4)After students learn mol
formally, students start learning difficulties etl
Mathemaics, Indonesian or Science so that
higher the class of learning results decre
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UPAYA PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPS MELALUI

METODE PEMBERIAN TUGAS SEBAGAI

PEMBELAJARAN

KEMANDIRIAN PADA SISWA KELAS VI SDN 14 LUBUK AUR

ABSTRAK

Pendidikan sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan sumber d
manusia yang berkualitas. Pendidikan sek
merupakan suatu proses yang meliba
perdidik, bahan ajar, dan peserta dic
"Pendidik dan tenaga kependidikan berkewaji
menciptakan  suasana  periditikan i
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis,
dialogis, serta mempunyai komitmen sec
profesional untul, meningkatkan pendidik:
(Sisdiknas, 2003: 22).

Dalam menciptakan suasan pendidi
yang bermakna maka dalam setiap pembela
harus menggunakan strategi dan pendel
pembelajaran yang tepat agar hasil

pembelajaran itu sesuai dengan tujuan yang
inginkan.

Berdasarkariakta, siswa kelas VI sang
tertarik dengan pembelajaran di sekolah |
Matematika, Bahasa Indonesia Sains atal
bidang studi yang lainnya, terbukti dari sef
kegiatan pembelajaran antusias siswa cl
tinggi dan kemampuan mengerjakan ¢
mendapat itai cukup baik (rat-rata 6,4). Setelah
siswa belajar lebih formal, siswa mulai kesuli
belajar baik Matematika, Bahasa Indone
ataupun Sains sehingga semakin tinggi kela
hasil belajarnya semakin menui
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Kata kunci: peningkatan prestasi belajar, metode pmberian tugas.

| PENDAHULUAN

latar belakang masalah ptk, dari hasmengikuti petunjuk penyelesaian tugas yang
observasi pendahuluan pada salah satu sekotfiberikan guru. Kedua, kemadirian siswa akan
dasar di kecamatan pakisaji diperoleh beberapanbuh jika dalam mengerjakan tugas pekerjaan
temuan. pertama sebagian besar siswa tideknah sesuai dengan metode pemberian tugas.
mengerjakan tugas pekerjaan rumah (pr), sisviketiga, perolehan nilai yang didapat oleh siswa
yang mengerjakan tugas dari guru hanya 30%kan lebih baik setelah mengikuti pelaksanaan
hal ini karena kurang adanya rasa tanggumgetode pemberian tugas, hal ini karena siswa
jawab pada diri siswa dalam menerima dalebih bergaiarah dan lebih bersemangat dalam
mengerjakan tugas, baik yang dikerjakan dhengerjakan tugas pekerjaan rumah baik tugas
sekolah maupun kerjaan di rumah. kedua, sisviredividu maupun tugas berkelompok.
banyak yang kurang menyenangi adanya tugas Metode pemberian tugas merupakan
dari guru yang dikerjakan di rumah, hal insalah stu cara pemberian kesempatan kepada
kurang adanya motivasi yang tinggi pada disiswa untuk melaksanakan tugas berdasarkan
siswa. ketiga, nilai rata-rata satu kelas untuBetunjuk langsung yang telah disiapkan guru.
pekerjaan rumah hasilnya kurang baik. Dalam melaksanakan tugas ini, siswa dapat

dalam mengerjakan tugas individu, siswanemperoleh pengalaman secara kelompok dan
belum mamapu adanya kemandirian, karer@erorangan. Melalui metode ini siswa dapat
belum tertanam adanya rasa percaya diri yamgengembagkan berbagi ketrampilan dan
tinggi dan harus selalu beertanya kepada orapgmbiasan untuk kerja mandiri, serta bersikap
laian yang sekiranya dapat membantjujur (Ahmad,D, 1995/1996 : 45)
menyelesaiakan tugas. Sedangkan untuk tugas Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
kelompok, yang terjadi hanya siswa yang mampuaka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
dan mau mengerjakan tugas, yang lainya hangabagai berikut : “Bagaimana penerapan metode
menjadi pengikut kelompok saja. Dalanmpemberian tugas dalam proses pembelajaran IPS
mengerjaakn tugas, siswa lebih senandj SDN 14 LUBUK AUR Kecamatan Bayang
dibimbing oleh guru, hal ini belum tertanamKabupaten Pesisir Selatan Tahun Pelajaran
kreativitas untuk memperkaya dan memperdalag015/20167?".
serta mengolah sendiri. Rumusan masalah ini selanjutnya

Berdasarkan hal di atas, sebgai orandijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
yang terlibat langsung dalam mengajar siswagbagai berikut : 1) Bagai mana hasil belajar
dirasa perlu untuk mengkaji lebih jauh penerapasiswa kelas VI SDN 14 LUBUK AUR
metde pemberian tugas pada pembelajaran IPSkgicamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan
Sekolah Dasar. Hal ini untuk memberi nuans@ahun Pelajaran 2015/2016 sebelum
baru kepada siswa lebih bergairah mengerjakpembelajaran dengan metode pemberian tugas ?

tugas pekerjaan rumah. 2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas VI SDN
Metode pemberian tugas atau penugasdd LUBUK AUR Kecamatan Bayang Kabupaten
sebagai suatu cara interaktif belajar mengaj&esisir Selatan Tahun Pelajaran

yang ditandai dengan adanya tugas dari guB®15/2016setelah pembelajaran dengan metode
ntuk dikerjakan peserta didik di sekolah maupupemberian tugas ? 3) Bagaiamana tanggapan
di rumah secara perseorangan atau kelompdadiswa kelas VI SDN 14 LUBUK AUR
Metode pelajaran menjadi salah satu catgecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan
penyampaian pengajaran yang dirancang untdlahun Pelajaran 2015/2016terhadap penerapan
peserta didik agar bersemangat untuk mencamietode pemberian tugas ?

dan menemukan sendiri jawaban-jawaban atau Tujuan utama peneliatan ini selbag
tugas yang diberikan guru (Sumantri Malternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa
1998/1999 :151). SD dalam mempelajari dan melaksanakan tugas

Setelah dilakukan identivikasi tentangyang diberikan guru diluar jam tatap muka. 1)
hal yang telah dikaji diatas telah ditemukamMeningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN
upaya-upaya sebagai berikut. Pertama, dalald LUBUK AUR Kecamatan Bayang Kabupaten
mengerjakan tugas pekerjaan rumah, siswa hamssisir Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016dalam
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mempelajai dan mata pelajaran IPS melalui metode penugasan. Menelaah tanggapan siswa
metode pemberian tugas. Memotivasi siswa  kelas VI SDN 14 LUBUK AUR Kecamatan

kelas VI SDN 14 LUBUK AUR Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016terhadap penerapan metode
Pelajaran 2015/2016dalam pelaksanaan pemberian tugas.

penyelesaikan tugas dengan menggunakan

I METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti ini adalah menggunakanmembahas tentang sumber daya alam. Pada saat
Penelitian Tindakan Kelas yang lebih dikenasiswa melaksanakan tugas, peneliti mengadakan
dengan Classroom Action Research. pengamatan 1 dan mereflesikannya. 2) Siklus I,

Menuirut Kemmis dan Mc. Targgartpertemuan kedua, dilaksanakan tanggal 20
(Kasbolah, 1998/1999 ;14). Penelitian yindakaRebruari 2016 membahas tentang hasil | atau ke
juga digambarkan sebagai suatu proses yanmateri tenrtang Pembagian sumber daya alam.
dinamis dari keempat aspek, yaitu perencanaddalam proses pembelajaran ini siswa diharapkan
tindakan, observasi, dan refleksi yang harutapat menjelaskan pembagian sumber daya alam,
dipahami bukan sebagai langkah-langkah yamgengelompokan sumber daya alam yang dapat
statis, terselesaiakan dengan sendirinya, tetapperbarui, dengan membuka IPS kelas V (IPS
lebih merupakan momen-momen dalam benyltelas V PT. Sarana Panca Karya Nusa, 2002 :
spiral yang menyangkut perencanaan,tindak&8). Peneliti menelaah hasil penelitian untuk
pengamatan, dan refleksi. Lebih jelasnya lihatijadikan bahan refleksi selanjutnya. 3) Siklus
rangkaian langkah-Ingkah Penelitian Tindakatl, pada pertemuan pertama ketiga dilaksanakan
pada bagian di bawah ini : tanggal 11 Maret 2016 membahas tentang

Sebelumya melaksanakan penelitairkelompok sumber daya alam yang tidak dapat
penulisab juaga memperhatikan alur penelitdiperbarui, dengan membuka buku paket IPS
Yang dimaksud alur peneliti adalah jalanydlPS kelas VI PT. Sarana Panca Karya Nusa,
peneliti supaya peneliti tidak menyimpan dar2002 :102). Peneliti menelaah hasil penelitian
apa yang sudah direncanakan. Alur peneliti ininntuk dijadikan bahan refleksi selanjutnya.
dapat dilihat pada bagian di bawah ini : Dengan gambaran pelaksanaan setiap

Prosedur penelitain ini dibagi dalampertemuannya, guru menyajikan materi dengan
emapat tahap,yaitu : Rancangan Pembelajaran yang sudah
Tahap Persiapan. Dalam tahap persiapan idipersiapkan. Untuk mengembangkan
kegiatan yang harus dipersiapkan meliputi : gaemahaman siswa guru bersama siswa
Membuat Rancanagan Pembelajaran yang akamembahas tentang materi yang sesuai dengan
dipakai pada saat melakukan penelitian tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Membuat alat mengunpal data, yaitu ; 1pelanjutnya guru memberi soal, kemudian
Membuat soal yang aakan diujikan kepada siswaemberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan
2) Membuat score penelitian . 3) Melakukasejumlah soal sebagian latihan. Kemudian
penelitian sesuai dengan prosedur. diakhir waktu kegiatan belajar siswa diberi tugas

Langkah selanjutnya adalah tahapekerjaan rumah untuk dikumpulkan, dinilai dan
pelaksanaan peneliti kepada siswa yang dijadikalipertanggung jawabkan pada pertemuan
subjek penelitian. Materi yang diberikan adalaberikutnya.

Tentang Sumber Daya Alam : (1) Sumber daya Pada tanggal diadakan tes
alam yang dapat diperbarui (2) Sumber dayeormatif | untuk pokok bahasan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbarui. alam dengan menggunakan alat evaluasi yang

Dalam pelaksanaan kegiatan prosesudah dibuat sebelumnya kemundian hasilnya
pembelajaran mengajar  guru (penelitigianalisis. Ebagai langkah pengayaan dan
menggunakan metode resitasi dengan didukupgrbaikan tugas pekerjaan rumah, kemudian pada

oleh metode-metode yang lain, diantaranya tanggal diadakan tes Formatif Il dan
ceramah, pemecahan masalah, tanya jawddasilnya dianalisa kembali.
Sebagai tindakan vyang dilakukan dalam Kegiatan pebelajaran dilakukan bersama

pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan ataatara peneliti dan guru, dengan menggukan
tiga kali siklus. 1) Siklus 1, pada pertemuapedoman observasi yang telah disiapkan
dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2016 yasgnelumnya. Hal ini dilakukan untuk melihat
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hasil atau dampak dari tindakan yanglilaukan peneliti atau menghimpun data melalui
dilaksanakan atau yang dikenakan terhadg®doman pengamatan atau alat pengumpulan
siswa. Hasil observasi merupakan bahatata yang telah disiapkan untuk dapat
pertimbanagan untuk melakukan refleksi atammenghasilkan temuan dan masukan yang dapat
revisi terhadap rencana atau tindakan yardigunakan selama kegiatan tindakan berlangsung
dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakatalam upaya untuk memodifikasi dan
selanjutnya merencanakan kemabali tindakan-tindakan yang
Terhadap Observasi akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang
Kegaitan observasi atau pengamatan dalagdiharapkan.
pengamatan tindakan kelas dapat disejajarkan Tahp ini adalah tahap kegiatan analisis
kedudukannya dengan kegiatan pengumpulaistesis, interprestasi, dan eksplanasi
data dalam peneliti formal. Istilah observasi lebikpenjelasan), terhadap semua informasi yang
sering digunakan dalam penelitian tindakan kelaBperoleh dari pelaksanaan tindakan (Kasbolah,
karena data atau informasi yang dikumpulkah998/1999 : 100)
adalah data tentang proses berupa perubahan Tahap refleksi sangat penting untuk
kinerja pembelajaran. (Kasbolah, 1998/1999 memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
73-74) tindakan yang telah dilaksanakan. Refleksi juga
Pada pelaksanaannya terhadap observabermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
secara lebih operasiaonal adalah semua kegiatgeneliti dalam melakukan penelitian tindakan

untuk mengenal, merekam dan kelas.

mendokumentasiakan setiap hal dari proses dan Melalui kegiatan refleksi ini semua unsur

hasil yang dicapai oleh tindakan yang yang terjalin dalam tim, guru kelas (peneliti) dan
rencanakan itu maupun sampingannya. rekan guru sebagai observer mempunyai

(Kasbolah, 1998/1999 : 91). Untuk mengetahui kesempatan yang sama untuk meningkatkan
kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan renckamampuan propesionalime berkaitan dengan
tindakan yang telah disusun sebelumnya. Untuktugas keseharian di sekolah tempat menjalankan
mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakatugasnya.

yang sedang berlangsung dapat diharapkan akan Temuan pada waktu pelasanaan kegiatan
menghasilkan perubahan yang diinginkan pembelajaran ditindaklanjuti dengan kegiatan
(Kasbolah, 1998/1999, : 91-92). refleksi dalam bentuk diskusi didasarkan kepad

Seperti yang diutarakan pada kutipamasil pengamatan yang telah di refleksi., di re-
diatas bahwa fungsi observasi adalah untuhek, dan dianalisis serta di interprestasikan yang
mengenali apakah tindakan yang dilaukakan olddemudian disimpulkan pemaknaannya.
peneliti didalam kelas telah mengarah kepad&esimpulan hasil diskusi dijadikan dasar bagi
terjadinya perubahan yang positif dalam prosgmenyusun rencana tindakan dan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapk&®giatan penelitian berikutnya.

Sasaran yang menjadi perhatian pada tahap Penelitian dilaksanakan di sekolah
observasai, sumarno (1996) dalam Kasboldempat penelitain bertugas mengajar yaitu di
(1998/1999 : 93-94) adalah sebagai berikut SDN 14 LUBUK AUR Kecamatan Bayang
Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sedtiabupaten Pesisir Selatan . Dasar pertimbanagan
dengan rencana tindakan yang ditetapkanemilih lokasi tersebut adalah : SDN 14 Lubuk
sebelumnya. Seberapa banyak pelaksanaan yaag merupakan lokasi tempat tugas mengajar
telah menunjukan tanda-tanda akan tercapainganeliti, sehingga memudahkan koordinasi serta
tujuan tindakan. Kalu sudah ada bukti bahwpemahamn terhadap situasi dan kondisi setempat.
pelaksanaan tidak menunjukan tanda-tanderak tempuh dari rumah ke sekolah temapat
berhasil, tentu pelaksanaan diteruskan sesueiggal peneliti kurang Irebih 3 km, sehingga
dengan rencana. Apakah terjadi dampatkerasa terpanggil untuk lebih peduli dan merasa
tambahan atau lanjutan yang positif meskiputanggung jawab  secara  moral  untuk
tidak di rencanakan Apakah terjadi dampakeningkatkan hasil belajar siswa dalam
sampingan yang negatif sehingga merugikan atpembelajaran IPS.

cenderung menggangu kegiatan lainya. Temuan Populasi adalah totalitas semua nilai
dampak negatif dan merugikan ketidaklanjutapang mungkin, hasil menghitung pengukuran,
dengan supaya mengurangi atau meniadakanrigaantitatif maupun  kualitatif, dari pada
sama sekali. karakteristik tentu mengenai sekumpulan objek

Pada tahap ini kegiatan inti yangyang lengkap dan jelas yang ingin ipelajari sifat-

143



Jurnal llmiah Pendidikan Scholastic

sifatnya, Sudjana (1968 : 5). Menurut Arikuntopembelajaran IPS, dan untuk mencatat berbagai
S (1998 ;115), populasi adalah keseluruhamasalah mencakup berbagai kelemahan dan
subjek peneliti. Pada peneliti ini populasiny&ekurangan dalam pelaksanaan tindakan yang
adalah semua siswa SDN 14 LUBUK AURakan di kembangkan dalam refleksi.

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Angket adalah peneliti ini berupa angket
Tahun Pelajaran 2015/2016dengan jumlah sisvis@rsetruktur dengan bebtuk jawaban tertutup.
sebanyak 123 orang, terdiri atas 60 siswa lakingket ini diberikan kepada siswa baru untuk

laki 63 siswa perempuan. memperoleh respon terhadap pelaksanaan
Sampel dalah sebagaian atau wakihetode pemberian tugas.
populasi yang teliti. Arikunto (1999 : 115), Pedoman wawancara yang

denagn penelitian sampel maka akan lebiflikembangkan dalam penelitian ini adalah
efisien dalam arti unag, waktu, dan tenaga. Pagadoman wawancara untuk guru yang diberikan
pendekatan penelitian kualitatif, sumber datsetelah pembelajaran. Wawancara terhadap guru
yang dapat memberikan informasi isebut sampalilaksanakan untuk mengetahui respon tentang
Sampel tersebut juga dapat berupa : hpklaksanaan metode pemberian tugas pada
peristiwva, manusia, dan situasi yang telapembelajaran IPS.
diobservasi (Nasution, 1996 : 96). Sementara itu Tes hasil belajar digunakan untuk
tehnik penelitian sampel pada penelitian ininemperoleh dat mengenai peningkatan hasil
digukan sampel bertujuan, yaitu dilaksanakabelajar siswa terutama penguasaan materi yang
dengan cara mengambil subjek atas dasar adamgiah disampaikan dengan menggunakan metode
tujuan tertentu, dikarenakan jenis penelitian yangemberian tugas.
dilakukan adalah atas dasar adanya tujuan Analisis data dilakukan dari sampai
tertentu, dikarenakan jenis penelitian yangelaksanaan tindakan dari setiap siklus. Analisis
dilakukan adalah jenis penelitian tindakan kelagata untuk menentukan apakah perbaikan yang
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitadiinginkan terjadi atau tidak. dat tentang aktisita
pembelajaran. belajar siswa, interaksi proses pembelajaran dan
Selain itu, menurut Arikunto (1999 : persepsi siswa terhadap penggunaan metode
120), apabila subjeknya kurang dari 100, lebih pemberian tugas pada mata pelajaran IPS.
baik diambil semua sehingga penelitiannya Semua yang terjadi, baik yang direncanakan
merupakan penelitaian populasi. Selanjutnya jikenaupun yang tidak direncanakan. Apakah anda
jumlah sbyeknya besar, dapat diambil antara 10berubah kearah perbaikan dari segala aspek
% - 15% atau 20% -25%, atau lebih jumlah siswpemelajaran. Dat diolah dan disajikan secara
yang menjadi sampel penelitian sebanyak 17 kualitatif deskripsi prosedur pengelolahan data
orang pada kelas VI yang terdiri atas 8 siswa dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Diambilnya  berikut :
sebagian sampel secara random pada kelas Pengumpulan Data Tehnik pengumpulan
tersebut karena penulis adalah pengajar di kelaslat yang dilakuakan pada penelitian ini adalah :
itu. Data yang dikumpulkan meliputi data utama
Instrumen Penelitian untukberupa tes dan data penunjang yaitu wawancara,
menggumpulkan data tentang proses pelaksanadiservasi dan angket. Hasil tes dikumpulkan dan
tindakan, pengaruh pelaksanaan tindakan ddiberi skor. Memberikan angket kepada siswa
untuk mengetahui hasil sekolah pelaksanaamtuk mengetahui respon siswa terhadap
tindakan digunakan catatan yang dikembangkaelaksanaan metode pemberian tugas.
dalam beberapa instrumen sebagai berikut Melakukan observasi pada setiap proses
Obseravsi dilakukan langsung untukpembelajaran. Validasi data
menggumpulkan data tentang proses kegiatan Dari berbagai temuan dat hsil penelitian
secar kualitatif data yang dikumpulkan melaluientang penggunaan metode pemberian tugas,
observasi antara lain mengenai ; aktifitas belajdiinterprestasikan dengan merujuk pada acuan
siswa itu komunikasi interaktif antara gurueoritis, norma-norma praktis yang disepakati
dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengaaupun pendapat guru mengenai proses
guru ; motivasi belajar siswa dalam prosegembelajaran yang baik dan bermakna.
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Il PEMBAHASAN

Jumlah siswa SDN 14 Lubuk Aur _ sela&n$23 siswa. Terdiri dari laki-laki 60 orang.
Jumlah siswa tiap kelas dapat dilihat pada Talzel 4.

Tabel 4.2
Keadan Siswa SD Negeri

NO KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH

1 I 13 8 21

2 Il 6 13 19

3 Il 8 13 21

4 v 15 11 26

5 Vv 8 9 17

6 Vi 10 9 19
JUMLAH 60 63 123

Sebelum penerapan metode pemberipre tes dan pos tes hasil belajar siswa ini
tugas Metode pemberian tugas sangat cocdisajikan pada Tabel 4.4 ternyata hasil pre tes
untuk diterapkan di kelas VI SDN 14 LUBUKYyaitu 5,35, dan hasil rata-rata pos tes yaitu 25,8
AUR Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisyrang berarti mengalami kenaikan sebesar 0,47.
Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016, mengingaengan rincian nialai pretes yaitu : Nilai 4

siswa kelas tersebut telah memiliki kreativitas =3 orang ; 17,64%. Nilai 5 =8
untuk mengembangkan keilmuannya melalwrang : 47,05%. Nilai 6 = 3 orang 17,64%. Niali
kerja mandiri atau kelompok tanpa bimbinga® = 3 orang ; 17,64%. Rincian nilai pos tes

dari guru, sehingga memungkinkan untuk bisgaitu: Niali4 =1 orang: 5,88 Nilai5 =6
menyelesaiakan tugas dari guru tepat padmang : 35,29%. Nilai 6 = 6 orang ; 35,29%.

waktunya dengan benar serta mengikuti aturailai 7 = 3 orang : 17,64%. Nilai 8 =1
dari guru. orang : 5,88%
Dari hasil wawancara yang dilakukan Jika dilihat dari hasil yang diperoleh pre

peneliti bersam guru, diketahui bahwa gurtes, maka yang katagori lulus adalah 3 orang atau
belum merupakan metode pemberian tugds,64%, yang lainya sebanyak 14 orang atau
dengan sempurna, khususnya untu2,35% masih jauh dibawah rata-rata pos tes
pembelajaran IPS. Hasil angket dari siswgaitu : 5,35 (Tabel 4.3) sedangakan hasilnya
sebagian besar (70%) tidak menyenangi adanyang lain diperoleh pada pos tes yang
pemberian tugas guru dikerjakan di sekolatlikatagorikan lulus adalah 4 orang atau 23,52%,
maupun di rumah. yang lainnya sebanyak 13 orang atau 76,47%
Oleh karena itu siswa sebelum masih jauh batas lulus. Nilai rat-rat pos tes yaitu
pembelajaran dengan menggunakan metode 5,82 (Tabel 4,3) ini erarti ada peningkatan dari
pemberian tugas, dapat dilihat dari hasil belajarpre tes rata-rata 5,35 menjadi 5,82 dan pos tes
siswa sebelum penerapan metode penerapan naik rata-rata 0,47 9Tabel 4.3)
metode pemberian tugas hasilnya sangat rendah dari hsil pengamatan terhadap
sekali, maka katagori lulus tidak ada (0%), juga pelaksanaan tindakan pertama ini proses
kenaikan dari rata-rata pre-test ke pos- test sangembelajaran masih memiliki kekurangan dalam
kurang sekali. penerapannya. Pemberian tugas masih harus
Setelah Penerapan Metode Pemberigerarah. Guru tidakamemberikan aturan yang
Tugas, Penelitaian Siklus [Observasi Awalharus dipatuhi oleh siswa. Hal ini terlihat dari
Observasi ini dilakukan kepada selurutadanya siswa yang kurang tanggung jawab
responden yang berjumlah 17 siswa. Data sktarhadap tugas, masih banyak siswa yang
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melaksanakan tugas asal selesai tanpa dilandashingkatan hasil usaha, tapi guru masig turun
keilmuan yang tinggi. Dari segi hasil adamencarai solusi lain serta mengoptimalkan
peningkatan, namun masih mencapai jumlammetode penugasan agar hasilnya lebih
yang dikerjakan. Dari jumlah siswa sebanyak lmfemuaskan dengan beberapa bentuk perbaikan-
orang, baru 4 orang saja (23,52%) vyangerbaiakan antara laian :a. Melalui kerja
dinyatakan lulus. Berdasarkan analisis dakelompok dengn bimbingan oleh guru siswa
refleksi terhadap proses pembelajaran padalaing berdiskusi dan saling melengkapi dari
tindakan pertama ini, maka perlu perbaiakan ddridividu sehingga siswa yang memiliki
pembelajaran berikut : 1) Dalam prosekecerdasan rendah dapat dibantu oleh siswa yang
pembelajaran hendaknya pelaksanaan pengajalaian kecerdasannya. B} Siswa yang diarahkan
tugas harus jelas dan langkah-langkah yardplam mengerjakan tugas dalam kemandirian
ditentukan  2) Dalam membentuk petunjuldengan mengemukakan keuntungan dari hasil
pelaksanaan pengajaran tugas harus jelas dagiatan secara mandiri. c) Lebih ditekankan
mengarah pada atauran yang diterapkan. B@pada siswa untuk banyak membaca buku yang
Harus membuat siswa menjadi lebih bergairabemua dengan pokok bahasa, serta sumber lain
dalam mengerjakan tugas baiak yang dikerjakamang relevan dengan pokok bahasan yang sedang
di sekolah maupun di kerjakan di rumah. 4jlipelajari, bahkan harus  memperdalam.
Dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalaMemperkaya dan memperluas pandangan
mengerjakan tugas tentang apa yang dipelajari. D) Membina
Hasil Siklus IlI, Pelaksanaan Observasianggung jawab atas tugas yang dilaksanakan
Pada penelitian kedua peneliti mengadakan pseswa. E) Guru mengungkapkan berbagai
tes pokok bahasan sumber daya alam yang dagekurangan dan kelebihan selama proses
di perbarui. pembelajaran dan selama proses pelaksanaan
Jika dilihat dari hasil yang diperolehtugas. Baik yang dilaksanakan secara kelompok
pada pre tes, maka yang katagori lulus adalahmaupun yang dilaksanaakn secara perorangan,
orang (23,52%) yang lainya belum masilsehingga setiap siswa mengetahui hal-hal yang
katagori lulus sebanyak 13 orang (76,47%), nilggerlu diperbaiaki dan yang perlu diperhatikan.
rata-rata pada hasilpre tes siklus Il adalh 5,8%ada kegitan berikutnya agar menjadi motivasi
(Tabel 4.5). yang kuat sehingga dapat meningkatakan hasil
Sedangkan hsil yang diperoleh pada pogng diharapkan.
tes yang katagori lulus berjumlah 9 orang Seperti halnya para pelaksanaan kegiatn
(41,17%) yang lainnya belum masuk katagogiertama dan kedua, guru pada pelaksanaan
lulus sebanyak 10 orang (58,82%). Nilai rata-ratindakan kegiatan melakukan pre tes dan pos tes.
pada hasil pos tes siklus Il adalah 6,7 (Tabel 4,B)asil pre tes dan pos tes pad siklus Il dapat
ini berarti mengalami kenaikan dan pre tes kdilihat Berdasarkan tabel di atas hasil yang
pos tes yaitu dari 5,88 menjadi 6,70 addiperoleh para pre tes siswa yang katagori lulus
kenaiakan 0,82 (Tabel 4.5). sebanyak 7 orang (41,17%) yang lainya belum
berdasarkan observasi terhadap kegiatamasuk katagori Iulus sebanyak 10 orang
pembelajaran pada pelaksanaan tindakan kedi®8,82%), nilai rata-rata pada hasil pre tes siklus
telah  menumpuhkan adanya  perubahdfl adalah 6,64 (Tabel 4.6). Sedangkan hasil
peningkatan hasil siswa sebagai perbaikan dasdng diperoleh pos tes yang katagori lulus
tindakan pertama. sebanyak 2 orang (11,76%), nilai rata-rata pada
Selaian kegitan pelaksanaan kegiatanasil pos tes siklus Il adalah 7,58 (Tabel 4.8), i
keefisien waktu sudah diperhatikan, gurierarti mengalami kenaikan pre tes ke pos tes
memberikan penjelasan mengenai tugas yamgitu dari 6,64 menjadi 7,58 ada kenaiakn 0,94
harus dikerjakan siswa dan aturan-aturan yarftabel 4.6).
harus dipatuhi oleh semua siswa baik dikerjakan Hasil observasi pelaksanaan proses
di sekolah maupun di kerjakan di rumah, baikembelajaran pada tindakan ketiga ini, guru telah
dilihat oleh guru maupun jauh dari guru, siswanemperbaiki  berbagai  kekurangan pada
mengerjakan tugasnya bergairah, baik yngmembelajaran sebelumnya. Hal ini terlihat dari
dikerjakan secara kelompok maupun secatasil belajar siswa mulai siklus | sampai siklus
individu. Siswa dapat mengadakan kraetivitasny#l terus mengalami peningkatan. Hasil belajar
dalam melaksanakan tugas walapun dengan pgliawa pada pre tes, Siklus | rata-rata 5,35. Siklus
pikir tingkatan yang berbeda. Walapun dalart rata-rata 5,88, Siklus Il rata-rata 6,64. Hasil
siklus kedua ini sudah menandakan adanyzelajar siswa pada pos tes. Siklus | rata-rata. 5,82
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Siklus Il rata-rata 6,70 terhadap metode pemberian tugas dalam
Siklus Il rata-rata 7,58 pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan, guru
Melalui tiga kali penelitan yang mengadakan wawancara terhadap 10 orang siswa
dilakukan peneliti, yaitu dari tindakan pertama3 orang dari kelompok pandai atau 30%, 4
tindakan kedua, dan tindakan ketiga, prestasoarang dari kelompok sedang atau 40%, dan 3
siswa dalam pembelajaran secara terus meneauang dari kelompok kurang atau 30%. Pada
mengalami peningkatan. kegiatan wawancara permasalahan yang
Rincian jumlah siswa lulus dan tidak lulus tiaglitanyakan pada siswa vyaitu ; Bagaimana
siklus : Pre tes, Siklus | lulus : 3 orang, tidaknenurut siswa tentang penggunaan metode
lulus : 14 orang , Siklus Il lulus : 4 orang, tidakpemberian tugas pada pembelajaran IPS serta
lulus : 13 orang , Siklus Il lulus ; 7 orang, tida mengemukakan apa adanya.
lulus : 10 orang Dari hasil wawancara terhadap 10 orang
Pos tes, Siklus I lulus : 4 orang ; tidak lulusiswa tersebut maka semuanya (100%)
; 13 orang. Siklus Il lulus ; 7 orang; tidak lulus menyatakan senang. Adapun alasan yang mereka
10 orang , Siklus Il lulus :15 orang; tidak luluskemukakan antara laian ; (1) Siswa lebih banyak
2 orang diberi waktu belajar walapun jauh dari guru, (2)
Melalui tiga kali penelitan yang Dapat membangkitkan kegiatan dalam belajar,
dilakukan peneliti, yaitu dari tindakan pertama(3) Dapat belajar mandiri serta mengembangkan
tindakan kedua, dan tindakan ketiga, prestakieatifitas dalam mengerjakan tugas.
siswa dalam pembelajaran secara terus menerus
mengalami peningkatan.
Untuk mengetahui tanggapan siswa

IV KESIMPULAN DAN SARANA

Metode pemberian tugas diartikanbeda waktu dan tempatnya tetapi dalam
sebagai suatu cara interaksi belajar mengajeelaporan dapat didiskusika dan dapat terlihat
yang ditandai dengan adanya tugas dari gukelebihan dan kekurangan tiap individu atau
untuk dikerjakan peserta didik di sekolatkelompok. 2) Dalam memberikan tugas individu
ataupun di rumah secar perorangan ataupsdlit untuk disesuaikan dengan kemampuan
kelompok. Dari temuan dan hasil penelitiasiswa yang berbeda. 3) Tugas kelompok hanya
kelas terhadap pembelajaran IPS bagi siswdikerjakan oleh siswa yang aktif dan kreatif,
kelas VI SDN 14 LUBUK AUR Kecamatan sedangkan yang lainnya hanya menjadi anggota
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahutelompok yang pasif saja Sebagai implikasi dari
Pelajaran 2015/2016dapat disimpulkan sebadaasil ini berikut dikemukakan beberapa sarana
berikut ; 1) Sebelum penerapan metodgang diharapkan dapat memberi sumbangan
pemberian tugas siswa masih banyak yang tidalemikiran dalam upaya perbaikan pembelajaran
mengerjakan tugas, yang mengerjakan tugas di®lS di  kelas VI SDN 14 LUBUK AUR
guru hanya 30%. 2) Setelah penerapan metodecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan
pemberian pemberian tugas, hasil belajar sisWwahun Pelajaran 2015/2016 khususnya dalam
meningkat. 3) Tanggapan siswa terhadapenerapan metode pembelajaran tugas di di
penerapan metode pemberian tugas sangarankan : Bagi siswa SD, metode pemberian
positif. tugas yang dikembangkan dalam penelitian ini

Saran, salam penerapan metodapat dijadikan model dasar dalam melaksanakan
pemberian tugas di kelas VI SDN 14 LUBUKproses pembelajaran di SD. Bagi SD sebagi
AUR Kecamatan Bayang Kabupaten Pesispenyelengara program pendidikan sekolah
Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016 ini terdap@mgkat dasar, hasil penelitian ini dapat digunakan
keterbatasan-keterbatasan, yaitu : 2) Pada saabgai masukan untuk menimbangkan proses
siswa melakukan kegiatan pekerjaan rumah tidgembelajaran IPS di SD. Bagi peneliti lain, dapat
semua siswa dapat dibimbing secara teliti, hal idiadakan penelitian lanjutan tentang metiode
karena tiap kegiatan yang dilakukan berbedaemberian tugas yang berbeda di SD.
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